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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Industri ritel di Indonesia saat ini begitu kuat, sehingga menuntut setiap perusahaan untuk mengambil langkah-langkah serta strategi yang baik guna memenangkan persaingan dengan kompetitor demi menjaga eksistensi yang dimiliki guna mempertahankan serta meningkatkan keuntungan atau profit yang dihasilkan. Pusat perbelanjaan semakin marak dengan kehadiran Minimarket modern yaitu di tandai dengan penampilan bentuk fisik yang lebih mewah dan fasilitas lebih canggih dibandingkan dengan pasar tradisional. Bisnis ritel di Indonesia dapat dibedakan menjadi dua kelompok besar, yakni ritel tradisional dan ritel modern. 
Ritel modern pada dasarnya merupakan pengembangan dari ritel tradisional. Format ritel ini muncul dan berkembang seiring perkembangan perekonomian, teknologi dan gaya hidup masyarakat yang membuat masyarakat menuntut kenyamanan yang lebih dalam berbelanja. Perkembangan dunia mode dan fashion di Indonesia selalu meningkat dari waktu ke waktu. Perkembangan tersebut dapat dilihat dari lahirnya perusahaan-perusahaan konveksi yang mendesain dan memproduksi pakaian serta pernak-pernik yang biasa dipakai anak-anak muda sekarang ini. Perusahaan konveksi tersebut biasa disebut dengan Clothing Company. Clothing company adalah istilah yang digunakan untuk perusahaan yang memproduksi pakaian dibawah brand/merek mereka sendiri (www.kaoskaosgrosir.com diakses pada Tgl 30/01/2019 22:45 WIB). 
Clothing Company saat ini menjadi sebuah bisnis yang besar dan menghasilkan keuntungan yang besar. Pakaian dan pernak-pernik yang diproduksi oleh Clothing Company dari hasil karya desainer-desainer muda berbakat, didistribusikan dan dipasarkan di distro.
Distro berasal dari kata Distribution Store yang biasa diartikan sebagai tempat/outlet/toko yang secara khusus mendistribusikan produk dari suatu komunitas (ibid). Distro sudah menjadi sebuah fenomena baru yang hadir di Bandar Lampung. Distro mempunyai banyak kelebihan, antara lain; Design baju distro sangat unik dan eksklusif, harga terjangkau, dan bahan yang digunakan juga berkualitas.
Pakaian adalah salah satu sarana komunikasi  dalam masyarakat, sadar atau tidak bahwa seseorang akan menilai kepribadian  seseorang dari apa yang dipakainya atau dengan kata lain pakaian merupakan  ekspresi identitas pribadi. Industri clothing telah berkembang pesat pada saat ini  di berbagai kota-kota besar. Inilah yang kemudian mendorong para pelaku bisnis  memanfaatkan peluang untuk masuk ke dalam industri clothing, dikarenakan  prospek belanja di Indonesia akan di dominasi oleh segmen fashion. Hal ini  dibuktikan dengan munculnya toko ritel pakaian jadi yang sangat menjamur  dengan pesat di berbagai kota di Indonesia. Berikut adalah data dominasi belanja  di Indonesia tahun 2018 yang akan disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1.1 Prospek Belanja di Indonesia Tahun 2018

	No
	Industri
	Prospek

	1
	Fashion
	40 %

	2
	Gadget
	11 %

	3
	Elektronik
	11 %

	4
	Kendaraan
	5 %

	5
	Games
	4 %

	6
	Groceries
	4 %

	7
	Tiket & Hotel
	2 %


Sumber : http://swa.co.id/bmi-research-pasar-belanja-di-tahun-2018 diakses 

          pada Tgl 31/01/2019 10:20 WIB
Pada Tabel 1.1 dijelaskan bahwa pada tahun 2018 ini prospek belanja di Indonesia akan didominasi oleh segmen fashion sebesar 40% dibandingkan dengan segmen tiket & hotel pada peringkat terbawah,  karena fashion merupakan jenis usaha yang beberapa tahun ini banyak di jadikan sebagai ladang usaha bagi  para pengusaha.  
Keberadaan distro sudah menjadi tren setter untuk menghadirkan gaya busana remaja dan anak muda dengan berbagai macam keunikan dan kelebihannya. Perkembangan distro di Bandar Lampung yang setiap tahun mengalami peningkatan yang cukup pesat, dapat dilihat hampir ditiap sudut kota Bandar Lampung dengan munculnya beberapa distro baru yang menawarkan berbagai macam produk busana yang dibutuhkan remaja dan anak muda. 

Tabel 1.2 Market Share Distro  di Kota Bandar Lampung

	No
	Distro
	Market Share (%)

	1
	ORAQLE WEAR
	33

	2
	Otsky Store
	27

	3
	3 Second
	11

	4
	Kaway Lampung
	7

	5
	Waleu Lampung
	6

	6
	Shout Store
	5

	7
	Coolture Store
	4

	8
	Kawos Lampung Store
	3

	9
	Track Company
	2

	10
	Kaos Polos Lampung
	2


Sumber: (http://data.bekraf.go.id/index.php?r=site%2Findex Diakses pada 
          tanggal 20/02/2019 17:22 WIB)
Berdasarkan data market share di atas terdapat tiga clothing yang memuncaki market share clothing di kota Bandar Lampung pada tahun 2018 yaitu Oraqle, Otsky Store dan 3Second. Sedangkan Kaway Lampung dan Waleu Lampung menempati posisi ke empat dan ke lima. Hal tesebut menempatkan Oraqle yang menjadi pemimpin pasar di Bandar Lampung. 
Oraqle adalah sebuah toko pakaian pria yang yang di dirikan pada tanggal 17 Agustus 2007, yang terletak pada Jl. Zainal Abidin pagar Alam No.12E, Gedong Meneng, Rajabasa Bandar Lampung. Oraqle distro and clothing menjual pakaian khusus untuk pria serta menjual berbagai macam barang seperti celana, tas, topi, dompet, jaket, sepatu, dan sendal. Sedangkan Otsky  sendiri resmi di dirikan pada tanggal 26 Desember 2016, walau memiliki perbedaan berdirinya antara ritel Oraqle dan Otsky store di Bandar Lampung,namun Otsky memiliki kesamaan dalam hal produk-produk yang di jual di toko Otsky seperti celana, tas, topi, dompet, jaket, sepatu, dan sendal. Otsky juga memiliki kesamaan dengan Oraqle karena kedua nya berasal dari Kota Bandar Lampung, sehingga menjadikan Otsky  sendiri menjadi pesaing baru bagi Oraqle.  
Kotler dan Keller (2009) persaingan mencakup semua penawaran dan produk subtitusi yang di tawarkan oleh pesaing, baik yang aktual maupun yang potential ,yang mungkin dipertimbangkan oleh seorang pembeli. Untuk memenangkan persaingan maka diperlukan citra yang baik dimata konsumen. 
J.Paul peter & Jerry C.Olson (2016) secara operasional, citra toko bisa dinilai dengan menanyakan kepada konsumen sebagus apa atau sepenting apa berbagai aspek operasi toko pengecer. Dimensi citra toko yang sering dikaji adalah barang, layanan, klien, fasilitas fisik, promosi, dan kenyamanan. Atmosfer toko juga sering dimasukan sebagai bagian dari citra toko. Riset mengenai citra toko melibatkan poling konsumen mengenai persepsi dan sikap terhadap suatu dimensi toko. Biasanya, dimensi-dimensi tersebut dibagi menjadi beberapa atribut toko. Barang dikaji dalam konteks kualitas, pencampuran, cara, jaminan, dan harga. Membangun citra toko yang konsisten adalah tujuan umum para pengecer.untuk itu perlu koordinasi berbagai aspek citra toko yang menarik segmen pasar tertentu.

Dimensi citra toko yang diambil dalam hal penelitian ini ada lima dimensi yaitu location, interior, merchandise, service, dan  price range. Dimensi-dimensi ini lah yang sangat mempengaruhi sebuah toko dalam menyajikan store imagenya kepada para konsumennya. Store image dianggap sebagai salah satu asset yang berharga bagi sebuah usaha. Dengan kata lain store image adalah kepribadian sebuah toko dan merupakan sebuah gambaran mengenai apa yang dilihat dan dirasakan oleh konsumen terhadap toko tertentu.
Sebagai bahan perbandingan citra ritel Otsky dan Oraqle, maka dilakukan pra survey dengan membagikan kuesioner kepada 10 responden yang merupakan pengunjung Otsky di Bandar lampung dan 10 responden pengunjung Oraqle  di Bandar Lampung. Dibawah ini merupakan hasil pra survey perbedaan citra ritel kepada konsumen Otsky dan Oraqle.
Tabel 1.3  Hasil Prasurvey perbandingan antara Otsky dan Oraqle
	No
	Atribut Perbandingan
	Otsky
	Oraqle

	a. Location (Lokasi)

	1
	Lokasi mudah dijangkau oleh konsumen
	Lokasi berada di pusat kota Bandar Lampung dan dekat dengan kampus yang ada di Bandar Lampung. 
	Lokasi berada di pusat kota Bandar lampung dan dekat dengan kampus yang ada di Bandar lampung.

	b. Price Range (Harga)

	1
	Harga yang di tawarkan sudah terjangkau


	Harga yang ditawarkan sudah terjangkau oleh pelanggan
	Harga yang ditawarkan sudah terjangkau oleh pelanggan

	2
	Harga yang ditawarkan lebih murah dibanding pesaing


	Harga sedikit lebih murah dibanding kan dengan Oraqle.
	Harga sedikit lebih mahal dibandingkan Otsky.

	No
	Atribut Perbandingan
	Otsky
	Oraqle

	c. Service (Pelayanan)

	1
	Kemudahan dalam memesan 

	Kurang nya pegawai , dan kurang nya inisiatif pegawai kepada konsumen dalam membantu pencarian baramg yang dipesan.
	Pegawai memiliki kecekatan dalam membantu mencari suatu pesanan dan barang yang diinginkan konsumen.

	2
	Karyawan melakukan pelayanan yang baik
	Kurang nya pegawai menyebabkan pelayanan menjadi lebih lama
	Pegawai memiliki kemampuan yang baik dalam memberikan pelayanan, 

	d. Interior (Ruang Dalam)

	1
	Desain dan Display interior
	Interior dalam toko terlihat biasa  karena kurang nya desain yang membuat terlihat menarik.
	Interior dalam toko terlihat sangat menarik dengan tambahan lampu dan rak penyusunan yang menarik.

	e. Merchandise (Barang Dagangan)

	1
	Kelengkapan dan Desain barang
	Untuk barang seperti pakaian lebih sedikit namun memiliki kelengkapan desain yang menarik.
	Untuk barang dagangan berbagai jenis namun desain lebih sedikit , kurang menarik.


 Sumber : Hasil Prasurvey, Tahun 2019
Berdasarkan hasil prasurvey pada tabel 1.3 Otsky memiiki kelebihan dalam dimensi price range dan merchandise, dan mempunyai kekurangan dalam dimensi interior , service . Sedangkan Oraqle memiliki kelebihan dalam dimensi interior, service, dan memiliki kekurangan dalam dimensi price  dan merchandise.

Berdasarkan fenomena yang terjadi, penulis ingin mengembangkan sebuah penelitian mengenai perbedaan citra toko pada Otsky  dan Oraqle yang berada di Bandar Lampung dalam kaitannya dengan variable variable citra toko.  Menurut Sopiah dan Syihabudhin (2008), citra toko adalah kepribadian sebuah toko. Konsumen cenderung berbelanja di toko-toko yang sesuai dengan citra yang dibangunnya. Hal ini diperkuat dengan penelitian Preez and Vyver (2010) yang menyatakan bahwa citra toko adalah bagianvital dari komunikasi pemasaran danpenyampaian identitas perusahaan, karena citra toko mampu mempengaruhi persepsi konsumen. Berbekal citra toko yang positif, sebuah ritel akan mampu menciptakan kepuasan setelah konsumen merasakan pengalaman berbelanja pada toko tersebut. Penelitian mengenai kepuasan pelanggan Pengelola bisnis ritel khususnya mall dan super market tidak hanya membuka dan mempersiapkan barang, tetapi lebih melihat dan mengikuti permintaan pasar agar dapat berhasil dan mempunyai keunggulan bersaing. Dalam hal ini perusahaan terus berusaha meningkatkan mutu dari faktor-faktor yang menarik konsumen. Faktor-faktor nya antara lain berupa variable berikut : Store location (Lokasi), Price range (Harga), Service. (Pelayanan), interior (ruangan dalam), Merchandise (Barang dagangan). Dan di dalam variable tersebut terdapat beberapa indikator yang bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi konsumen.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis menjadikan Otsky store dan Oraqle sebagai objek pengamatan dalam pembuatan skripsi ini dengan judul “ANALISIS CITRA TOKO (STORE IMAGE) OTSKY DAN ORAQLE  DI BANDAR LAMPUNG”.
1.2  Perumusan Masalah 

Berdasakan latar belakang diatas, maka perumusan masalah penelitian ini apakah terdapat perbedaan citra toko Otsky dan Oraqle di Bandar Lampung ditinjau dari dimensi location, interior, merchandise, service, dan  price range?
1.3. Ruang Lingkup Penelitian 

1.3.1 Ruang Lingkup Subjek

Ruang lingkup penelitian ini adalah pengunjung  di Otsky  dan Oraqle Bandar Lampung
1.3.2 Ruang Lingkup Objek

Batasan objek penelitian agar dapat lebih mengarahkan pembahasan, maka penelitian ini meliputi location, interior, merchandise, service, dan  price range.
1.3.3 Ruang Lingkup Tempat

Ruang lingkup tempat penelitian ini Jl.Zainal Abidin Pagar Alam, Rajabasa, Bandar Lampung dan Jl. Zainal Abidin pagar Alam No.12E, Gedong Meneng , Rajabasa Bandar Lampung.

1.3.4 Ruang Lingkup Waktu

Waktu yang ditentukan pada penelitian ini adalah waktu yang didasarkan pada kebutuhan penelitian yang mulai dilaksanakan pada bulan September 2018 sampai dengan Febuari 2019.
1.3.5 Ruang Lingkup Ilmu Penelitian

Ruang lingkup ilmu penelitian ini adalah bidang keilmuan Manajemen Pemasaran dan Manajemen Ritel.
1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan citra toko Otsky dan Oraqle di Bandar Lampung ditinjau dari dimensi location, interior, merchandise, service, dan  price range.
1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1 Bagi Penulis

a. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti, khususnya bidang ekonomi yang berhubungan dengan citra ritel.
b. Untuk menambah pemahaman serta lebih mendukung teori-teori yang telah ada berkaitan dengan masalah yang telah diteliti serta untuk mengimplementasikan dan memperkaya ilmu pengetahuan yang lebih didapat dibangku perkuliahan.
1.5.2 Bagi Perusahaan

Penelitian ini menjadi bahan pemikiran dan informasi akan hal-hal yang mengenai citra toko yang baik dimata konsumen sehingga menjadikan pertimbangan dalam menentukan langkah-langkah strategi dalam upaya peningkatan citra toko, ditinjau dari harga, lokasi, barang dagangan, fasilitas fisik, dan  pelayanan konsumen.
1.5.3 Bagi Institusi

Menjadikan refrensi perpustakaan fakultas Ekonomi dan Bisnis IIB Darmajaya.
1.6. Sistematika Penulisan

Bab I Pendahuluan

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah ruang lingkup penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika penulisan tentang analisis terhadap perbedaan citra ritel pada Otsky store dan Oraqle. 
Bab II Landasan teori 

Berisikan tentang teori teori yang berhubungan dengan bisnis ritel, konsep citra, lokasi, harga, pelayanan konsumen, fasilitas fisik, dan barang dagangan.
Bab III Metode penelitian
Bab ini berisikan tentang jenis dari penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, populasi, sample, variable penelitian, definisi, oprasional variable, metode analisis data, serta pengujian hipotesis mengenai analisis perbedaan citra ritel pada Otsky store dan Oraqle.
BAB IV Hasil Dan Pembahasan

Dalam bab ini penulis menguraikan tentang hasil dan pembahasan mengenai perbedaan citra ritel pada Otsky store dan Oraqle.

BAB V Simpulan Dan Saran

Dalam bab ini berisikan simpulan dan saran yang diharapkan dapat bermanfaaat bagi pihak yang bersangkutan dan bagi pembaca pada umumnya.
              Daftar Pustaka
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